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MOTIO

“Barang siapa bersungguh — sungguh, sesungghnya kesungguhan itu adalah
untuk dirinya sendiri”.

(terjemahan QS Al-Ankabut :6)

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.

(QS Ar-Ra’d :11)

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakan”.

(QS An-Najm :39)

“Orang — orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang —
orang yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan”.

(Mario Teguh)

“Bermimpi tanpa mau melakukan sesuatu yang membuat mimpi menjadi
kenyataan mengiringi kita kepada kehidupan yang tidak pernah menghasilkan
buah”.
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ABSTRAK

SILVA OKTAVIA LARASIWI 1113102371. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. Peningkatan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Dengan Model Pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Pedan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan
prestasi belajar matematika dengan model pembelajaran problem posing tipe pre
solution posing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pedan tahun pelajaran
2014/2015.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan dan
siklus 1l dilaksanakan dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa dan guru kelas VIII F SMP Negeri 2 Pedan yang berjumlah 32 siswa terdiri
dari 18 siswa putra dan 14 siswa putri. Data peningkatan aktivitas belajar diambil
dengan observasi aktivitas siswa dan pembelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung. sedangkan untuk prestasi belajar diambil dengan menggunakan tes
evaluasi atau tes akhir siklus yang berbentuk uraian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengelolaan pembelajaran
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il, (2) aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus pertama ke siklus ke 2, (3) prestasi belajar
siswa meningkat ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil tes akhir siklus.
Rata — rata tes akhir siklus I ke siklus 1l mengalami peningkatan yaitu 72,03
menjadi 78,75. Sedangkan presentase ketuntasan meningkat dari 62,5% menjadi
81,25%. Hasil tes akhir siklus 1l sudah mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dengan ketuntasan klasifiksinya minimal 75% mencapai Kriteria
ketuntasan minimal ( KKM ) 72 sebesar 81,25%. Jadi, dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution
Posing dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika pada siswa
kelas VIII SMP N 2 Pedan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata kunci : Aktivitas belajar, Prestasi belajar, model pembelajaran Problem
Posing Tipe Pre Solution Posing

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dalam semua aspek kehidupan.
Salah satu aspek yang ikut berkembang adalah aspek pendidikan. Pendidikan
sebagai suatu proses untuk menyiapkan generasi muda agar mampu
berkompetensi sehingga dalam pelaksanaannya pendidikan harus berorientasi
pada wawasan kehidupan mendatang. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif dan kreatif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa

dan negara.

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu
pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di
segala aspek kehidupan. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik
secara tingkat lokal, nasional ataupun global (Mulyasa, 2006 :4)

Seiring perkembangan masyarakat yang ditandai oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, tuntutan adanya kurikulum yang sesuai
dengan zamannya menjadi hal yang relevan. Untuk memenuhi tuntutan
tersebut pemerintah telah memunculkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013.

Tetapi kurikulum ini tidak bertahan lama karena banyak sekolah yang belum



siap untuk menggunakan kurikulum tersebut. Melihat hal tersebut, pemerintah
telah membuat keputusan untuk mengubah kurikulum, dari kurukulum 2013
kembali lagi ke kurikulum 2006 yang lebih dikenal dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/ daerah, sosial

budaya masyarakat setempat, dan peserta didik (Mulyasa, 2006 : 8).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) , guru tidak hanya
sebagai informator melainkan sebagai fasilitator bagi siswa. Siswa sebagai
objek didik yang aktif sedangkan guru hanya memfasilitasi dan mendampingi,
hal tersebut akan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif, efektif
dan menyenangkan. Proses belajar mengajar dapat terjadi apabila adanya

interaksi individu dengan lingkungan sekitar.

Proses kegiatan belajar — mengajar dikatakan berhasil apabila siswa
dianggap telah belajar. Siswa dikatakan telah belajar apabila tujuan
pembelajaran yang dirumuskan dapat dikuasi oleh siswa. Program
pembelajaran harus direncanakan secara sistematis dengan memusatkan
perhatian kepada siswa. Program pembelajaran direncanakan berdasarkan
kebutuhan karakteristik siswa serta diarahkan kepada peruabahan tingkah laku

siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Dalam proses pembelajaran matematika, akan lebih efektif apabila siswa
berperan aktif dalam pembelajaran. Kenyataan yang terjadi saat ini peran siswa

dalam mengikuti pembelajaran masih kurang aktif. Siswa hanya mendengarkan



guru menerangkan, membaca dan mencatat pelajaran yang diberikan walaupun
guru berulang kali meminta siswa agar bertanya jika ada hal — hal yang kurang
jelas. Untuk mata pelajaran matematika tidak dapat dikuasai dengan
mendengarkan dan mencatat saja. Siswa harus aktif dalam bertanya,
mengerjakan latihan, mengadakan diskusi dengan teman atau guru serta

mengemukakan ide atau gagasan dari pemikirannya.

Ketika pembelajaran berlangsung siswa berusaha menggunakan seluruh
potensi yang dimilikinya guna menjalani pembelajaran. Mereka harus
memaksimalkan fungsi — fungsi komunikasi yang dimilikinya saat belajar.
Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa kemampuan komunikasi siswa
harus ditingkatkan, sesuai dengan pendapat jacob (2002 :381) bahwa dalam
pembelajaran matematika aktivitas - akativitas pemkomunikasian seperti
mempresentasikan, mendengar, membaca, menulis, berdiskusi harus

ditumbuhkan secara optimal.

Upaya untuk meningkatan kemampuan komunikasi tentunya tidak
terlepas dari adanya kerja sama antara guru dengan siswa. Interaksi yang
terjadi akan menciptakan pembelajaran yang aktif, dimana siswa dengan
menggunakan kemampuan berkomuniaksi yang di miliki berusaha untuk
memperoleh pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru yang berperan

sebagai fasilitator.

Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan

dan keterampilan dalam menjalankan proses belajar mengajar, diataranya



menurut Utari (2003 : 4-7) dengan : (1) mengembangkan wawasan,
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan komunikasi secara profesional, (2)
membawa peserta didik melaksanakan proses matematika, (3) mengemukakan
pendapat dan pikiran dengan jelas dan dalam tingkat keresmian yang tinggi
secara lisan dan tulisan, (4) meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
mengemukakan temuan dan ide matematika dengan bahasanya sendiri serta

meningkatkan daya abstraksi peserta didik.

Pada saat melakukan observasi di SMP Negeri 2 Pedan, diperoleh
informasi dari guru mata pelajaran matematika bahwa dalam proses
pembelajaran ditemui permasalahan antara lain: guru masih dominan dalam
pembelajaran, siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam mengituti
pelajaran. Hanya sebagian kecil siswa yang aktif dan antusias dalam mengikuti

pelajaran.

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, diperoleh
informasi mengenai prestasi belajar siswa dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan sebesar 72 ternyata sebanyak 21 siswa (65,6%)
mencapai KKM dan 11 siswa (34,4%) nilainya masih dibawah KKM.
Sedangkan untuk aktivitas belajarnya siswa kurang aktif dalam mengikuti
pelajaran. Hal ini ditandai dengan kurang aktifnya dalam bertanya,
mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal didepan
kelas dan mengerjakan soal — soal latihan yang diberikan oleh guru. Dari hasil
wawancara dengan siswa, diperoleh informasi antara lain : (1) sebagian siswa

tidak menyukai pelajaran matematika, mereka menganggap matematika adalah



pelajaran yang sulit dipahami, (2) dalam menyampaikan materi, guru meminta
siswa untuk mencatat, sehingga menyebabkan siswa bosan dalam mengikuti

pelajaran matematika.

Untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, peneliti
menawarkan model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing
dalam pembelajaran pada materi lingkaran. Model pembelajaran problem
posing merujuk pada strategi pembelajaran yang menekankan pemikiran kritis
demi tujuan pembelajaran. Model pembelajaran problem posing adalah suatu
model pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk mengajukan soal sendiri
melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri. Sedangkan pre solution
posing yaitu soal dibuat sesuai dengan situasi yang diberikan guru kemudian
menyelesaikan sendiri.

Model pembelajaran problem posing tipe pre solution posing ini dapat
diterapkan secara individu ataupun berkelompok. Apabila diterapkan dalam
kelompok, maka siswa ditempatkan dalam kelompok — kelompok kecil.
Kelompok ini tidak dibedakan berdasarkan jenis dalam kelamin, suku atau
bangsa, atau tingakat kecerdasan siswa, jadi dalam kelompok ini sebaiknya ada
siswa yang pandai , sedang atau lemah, dan masing — masing siswa cocok satu
sama lain.

Model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membuat soal sesuai situasi yang diberikan oleh guru dan
menyelesaikannya sendiri atau diselesaikan oleh siswa lain, sehingga akan

terlihat kegiatan siswa yang akan lebih dominan dibandingkan guru. Soal yang



telah disusun dapat diajukan sebagai bahan diskusi bersama teman

sekelompok, apabila muncul permasalahan akan didiskusikan dengan guru.

Guru dapat mengukur aktivitas dan prestasi belajar siswa berdasarkan bobot

soal yang dibuat oleh siswa sendiri, serta dapat tidaknya siswa menyelesaikan

soal yang dibuat oleh siswa itu sendiri maupun soal yang dibuat oleh kelompok
lain.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Peningakatan Aktivitas dan Prestasi
Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre
Solution Posing Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pedan Tahun Pelajaran
2014/2015".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Siswa yang pasif (keaktifan kurang) dalam mengikuti pelajaran karena
siswa menganggap pelajaran matematika sulit dan membosankan.

2. Prestasi belajar siswa yang kurang dari nilai minimal ketuntasan belajar
sebesar 72, di karenakan kurang variasi model pembelajaran yang
digunakan oleh guru.

3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih monoton sehingga

membuat siswa jenuh dan malas dalam mengikuti pelajaran.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya

maka dibutuhkan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Aktivitas siswa di katakan aktif apabila siswa aktif dalam berdiskusi,
mampu membuat dan menyelesaikan soal yang di susun sendiri serta
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya.

Prestasi belajar dibatasi pada pokok bahasan lingkaran, hasil belajar tercapai
apabila 75 % siswa memperoleh nilai minimal ketuntasan belajar 72.

Model pembelajaran yang digunakan dibatasi dengan model pembelajaran

Problem Posing Tipe Pre Solution Posing.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan

maka perumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah penggunaan model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution
Posing dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pedan tahun pelajaran 2014/2015?

Apakah penggunaan model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution
Posing dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pedan tahun pelajaran 2014/2015?

Bagaimanakah langkah — langkah pembelajaran matematika dengan model

Problem Posing Tipe Pre Solution Posing yang dapat meningkatkan



aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Pedan tahun pelajaran 2014/2015?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan
yang ingin dicapai melalui penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Pedan tahun pelajaran 2014/2015 dengan model pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing.

2. Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Pedan tahun pelajaran 2014/2015 dengan model pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing.

3. Menggunakan model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution
Posing sesuai dengan langkah — langkah yang sudah dirumuskan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan tentang penggunaan model Problem Posing
Tipe Pre Solution Posing untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai refrensi baru dan masukan dalam
memperluas wawasan dunia pendidikan berkenaan dengan

penggunaan model pembelajaran Problem Posing Tipe Pre



Solution Posing dalam peningkatan aktivitas dan prestasi belajar
siswa.
Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar

dalam pelajaran matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat

di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Melalui model Problem Posing Tipe Pre Solution Posing dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa pada kelas VIII SMP
Negeri 2 Pedan Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Melalui model Problem Posing Tipe Pre Solution Posing dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pedan Tahun
Pelajaran 2014/2015. Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari
nilai rata-rata kelas akhir tes siklus | sebesar 72,03 meningkat menjadi
78,75 pada siklus Il dengan prosentase ketuntasan pada siklus | 65,62%
menjadi 81,25% pada siklus Il. Hasil tes siklus Il sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu apabila dikelas tersebut terdapat
75% yang mencapai kriteria minimum ( KKM ) yaitu 72.

3. Langkah — langkah model pembelajaran Poblem Posing Tipe Pre Solution
Posing pada mata pelajaran matematika untuk meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Pedan Tahun Pelajaran
2014/2015 adalah (a) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa
dan memberikan latihan soal secukupnya, (b) Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4 — 5 siswa, (c) Dalam

setiap kelompok siswa diminta mengajukan 2 buah soal yang menantang
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dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Setelah
mengajukan soal, siswa mengarjakan soal secara berkelompok, (d) Setelah
mengerjakan soal temuan sendiri, soal tersebut ditukarkan dengan kelompok
lain, kemudian soal dikerjakan secara berkelompok oleh masing- masing
kelompok, (e) Setelah selesai mengerjakan sesuai waktu yang ditentukan
oleh guru, perwakilan 1 siswa dari setiap kelompok untuk mempresetasikan
soal temuannya dan soal yang ditukar dengan kelompok lain didepan kelas.
B. Saran
Dengan mempehatikan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat
mengemukakan beberpa saran sebagai berikut :
1. Kepada siswa SMP Negeri 2 Pedan Tahun Pelajaran 2014/2015 hendaknya :
a Memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru sedang
menyampaikan materi pelajaran.
b Memotivasi diri sendiri untuk lebih rajin dan serius dalam mengerjakan
soal — soal latihan yang diberikan.
¢ Lebih meningkatkan rasa percaya diri untuk menjawab pertanyaan,
bertanya kepada guru serta berbicara didepan kelas.
2. Kepada Guru :
a Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem
Posing Tipe Pre Solution Posing saat mengajar.
b Membimbing yang mengalami kesulitan saat pelajaran.
¢ Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi saat proses

pembelajaran berlangsung.
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3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian guna mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika.

Hal ini dilakukan agar proses belajar mengajar disekolah berjalan efektif

sesuai yang diharapkan.
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